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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1 Dari hasil analisis peran perawat sebagai care giver pada pasien halusinasi 

di RSUD Madani Sulawesi Tengah di dapatkan peran perawat yang paling 

dominan yaitu perawat yang mempunyai peran perawat baik dengan 

jumlah 23 (52,3%) sedangkan peran perawat yang kurang baik di dapatkan 

berjumlah 21 (47,7%). 

2 Dari hasil analisis kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi di 

RSUD Madani Sulawesi Tengah di dapatkan pasien yang paling dominan 

yaitu pasien dengan mampu mengontrol halusinasi dengan jumlah 24 

pasien (54,5%) dan yang kurang mampu yaitu 20 pasien (45,5%). 

3 Dari hasil analisis hubungan peran perawat sebagai care giver dengan 

kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi di dapatkan ada 

hubungan antara peran perawat sebagai care giver dengan kemampuan 

pasien dalam mengontrol halusinasi. Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menggunakan uji chi-scuare di dapatkan bahwa ada hubungan variabel 

peran perawat sebagai care giver dengan kemampuan pasien damam 

mengontrol halusinasi dengan hasil p-value 0.001. 

B. SARAN 

1. RSUD Madani Sulawesi Tengah 

Penelitian ini di harapkan dapat menambah informasi yang lebih 

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan dengan cara meningkatkan 

mutu pemberian asuhan keperawatan bagi pasien yang di RSUD Madani 

Sulawesi Tengah. 

2.  STIKes Widya Nusantara Palu 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi landasan 

penambahan pengetahuan mengenai hubungan peran perawat sebagai care 

giver dengan kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi. Diharapkan 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi untuk penelitian 
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selanjutnya.Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan ketidak mampuan pasien dalam 

mengontrol halusinasi setelah di ajarkan cara mengontrol halusinasi. 

3. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi tambahan informasi serta 

pengetahunan penelitian tentang peran perawat sebagai care giver dengan 

kemampuan pasien dalam mengontrol halusinasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


